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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KETERLIBATAN PENGASUHAN 

AYAH DAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN 

EMPATI PADA GENERASI Z 

 

Oleh : 

Andri Mahendra 

 

 Empati adalah kemampuan seseorang untuk menilai, 

membedakan, dan bisa menerima pandangan yang berbeda, yang 

mana seorang individu dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain. Empati berkaitan dengan keterlibatan pengasuhan ayah 

karena ketika banyaknya peran ayah terlibat dalam pengasuhan maka 

itu berdampak terhadap empati sesorang, sama halnya dengan 
kematangan emosi pada individu yang memberikan dampak terhadap 

empati sehingga semakin tinggi kematangan emosi maka akan 

semakin tinggi empati setiap individu. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang ada 
dikota Bandar Lampung dengan rentang usia 18-23 tahun. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 349 mahasiswa. Teknik pengambilan data 

menggunakan non-probability sampling. Instrument dalam penelitian 
ini adalah skala empati α = (0.896) dengan jumlah 23 aitem, skala 

keterlibatan pengasuhan ayah α = (0.916) dengan jumlah 29 aitem, 

dan skala kematangan emosi α = (0.731) dengan jumlah 16 aitem.  
 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis regresi 

berganda dengan software SPSS 25.0 for windows, hasil penelitian 

menujukkan bahwa variabel bebas keterlibatan pengasuhan ayah dan 

kematangan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 21.8% 
dang 78.2% dipengaruhi oleh faktor dari luar penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keterlibatan pengasuhan ayah dan kematangan emosi dengan 
empati pada generasi Z, terdapat hubungan antara keterlibatan 

pengasuhan ayah dengan empati, dan terdapat hubungan antara 

kematangan emosi dengan empati. 

 
 

Kata kunci : Empati, Keterlibatan Pengasuhan Ayah, Kematangan 

Emosi, Generasi Z.  
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ABSTRACT 

 

Author : 

Andri Mahendra 

 
Empathy is a person's ability to judge, distinguish, and be 

able to accept different views, in which an individual can feel what 

others feel. Empathy is related to the involvement of fathers in 

parenting because when many roles of fathers are involved in 
parenting, it has an impact on a person's empathy, as well as 

emotional maturity in individuals which has an impact on empathy so 

that the higher the emotional maturity, the higher the empathy for 
each individual. 

The population in this study were active students in the city of 

Bandar Lampung with an age range of 18-23 years. The sample in this 
research was 349 students. The data collection technique uses non-

probability sampling. The instruments in this study were the empathy 

scale α = (0.896) with 23 items, the father's parenting involvement 

scale α = (0.916) with 29 items, and the emotional maturity scale α = 
(0.731) with 16 items. 

Based on the results of data analysis using multiple regression 

analysis with SPSS 25.0 for Windows software, the research results 
show that the independent variables of father's parenting involvement 

and emotional maturity provide an effective contribution of 21.8% and 

78.2% are influenced by factors outside the research. The results of 
the research show that there is a significant relationship between 

father's parenting involvement and emotional maturity and empathy in 

generation Z, there is a relationship between father's parenting 

involvement and empathy, and there is a relationship between 
emotional maturity and empathy. 

 

 
Keywords: Empathy, Parenting Involvement, Emotional Maturity, 

Generation Z. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 أ

 

A 

 

 ذ

 

Dz 

 

 ظ

 

Zh 

 

 م

 

M 

 

 ب

 

B 

 

 ر

 

R 

 

 

 

 ع

 

‘ 

(Koma 

Terbalik 

Di Atas) 

 

 ن

 

N 

 

 ت

 

T 

 

 ز

 

Z 

 

 و

 

W 

 

 ث

 

Ts 

 

 س

 

S 

 

 غ

 

Gh 

 

 ه

 

H 

 

 ج

 

J 

 

 ش

 

Sy 

 

 ف

 

F 

 

 

 

 

 ء

 

   

(Apostrof, Tetapi 

Tidakdilambangkan 

Apabila Terletak Di 

Awal Kata) 

 ح

 

H 

 

 ص

 

Sh 

 

 ق

 

Q 

 

 خ

 

Kh 

 

 ض

 

Dh 

 

 ك

 

K 

 

 د

 

D 

 

 ط

 

Th 

 

 ل

 

L 

 

 ي

 

Y 
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2. Vocal  

Vokal  

Pendek 

Contoh 

 

Vokal 

 Panjang 

 

Contoh 

 

Vokal  

Rangkap 

    

 

A     ل  …ي    ر     Ȃ ا     

 

Ai 

 

    I     ل ق   Ȋ ي       …و      

 

Au 

 

         ور   Ȗ و ذ         U و

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata 

yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

                      

Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, tetapi 

manusia itulah yang menzalimi dirinya sendiri  

(Q.S Yunus : 44) 

 

Kehidupan itu cuma dua hari. Satu hari berpihak kepadamu dan 

satu hari melawanmu. Maka saat ia berpihak kepadamu, jangan 

bangga dan gegabah; dan pada saat ia melawanmu bersabarlah. 

Karena keduanya adalah ujian bagimu. 

~ Ali bin Abi Thalib ~  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi dalam arti kontemporer menekankan pada 

adanya persamaan waktu menjalani roda kehidupan. 

Sedangkan dalam arti kuval generasi bermakna semua 

orang yang dilahirkan bersama, dibesarkan bersama, 

tumbuh menjadi dewasa secara bersama serta menjadi tua 

dalam kurun waktu yang sama(Sumantri ,Darmawan, & 

Saefulloh., 2014). Di Indonesia umumnya dikenal dengan 

beberapa generasi yaitu generasi baby boomers, generasi 

X, generasi Y, dan generasi Z. 

Generasi babby boomers adalah individu yang lahir 

di tahun 1946-1964. Generasi ini mempunyai sikap yang 

optimis, percaya pada adanya peluang, seringkali terlalu 

idealis untuk membuat perubahan positif didunia, juga 

kompetitif dan mecari cara untuk melakukan perubahan 

dari sistem yang sudah ada (Lancaster, 2002). Dalam hal 

karakteristik, gaya hidup, dan sikap menurut Williams & 

Page (2011) generasi babby boomers merupakan generasi 

yang paling banyak dan berpengaruh. Generasi ini 

menetapkan diri pada karir dan kebanyakan adalah 

workaholic.  

Berdasarkan Cennamo & Gardner (2008) generasi X 

adalah individu yang lahir pada tahun 1965 – 1979, dan 

Generasi Y dimulai tahun 1980 – 1994. Generasi X 

tumbuh bersama dengan teknologi yang juga sedang 

berkembang. Selain itu, generasi ini juga memiliki 

karakteristik yang memiliki rasa untuk berkembang dalam 

hal apapun. Meskipun orang orang memandang generasi X 

sudah cukup ketinggalan dalam teknologi, tetapi generasi 

ini masih memiliki rasa ingin tahu dan berkembang 

sehingga sering dijumpai orang tua yang meminta anaknya 

untuk diajarkan mengenai teknlogi-teknologi terkini, 
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seperti penggunaan mediasosial, penggunaan transportasi 

online, hingga pembayaran secara mobile yang saat ini 

sedang marak digunakan oleh masyarakat (Kumala, 

Pranata, & Thio 2020). Dalam beberapa publikasi, 

Generasi Y dianggap sebagai generasi yang tidak sabar, 

tidak loyal, tidak menghormati otoritas, terlalu banyak 

menghabiskan waktu online, juga memiliki ketrampilan 

komunikasi yang buruk (Sprague, 2008) 

Generasi Z merupakan generasi yang berada dimasa 

pencarian identitas dalam era digital (Didache & Hale, 

2022). Di Indonesia generasi Z merupakan pengguna 

internet tertinggi hal ini didukung oleh data kominfo 

bahwa pengguna internet di Indonesia di 2022 dilaporkan 

mencapai angka 210 juta orang atau sebesar 77,02 persen 

dari penduduk Indonesia. Angka tersebut naik 

dibandingkan periode sebelumnya sekitar 73,7 persen 

(196,71 juta jiwa), dan 2018 penetrasinya hanya sebesar 

64,8 persen 171,17 juta jiwa (Doni, 2022). Pendapat lain 

juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Pitoewas 

et al., (2020) yang menyatakan bahwa generasi Z adalah 

generasi yang timbul di masa kecanggihan dan biasa 

disebut dengan digital natives dimana mereka sedari lahir 

sudah mengenal elektronik, termasuk menggunakan 

internet yang semakin lama semakin pesat. Generasi Z 

sendiri ialah individu dengan rentang kelahiran 1995 – 

2010 (Bhakti & Safitri, 2017). Penelitian Ali & Purwandi 

(2017) yang meneliti mengenai millenial nusantara yang 

mengungkapkan pengguna internet paling banyak adalah 

remaja generasi Z selain karena tuntutan zaman tetapi juga 

sudah menjadi kebutuhan, sebuah penelitian membuktikan 

bahwa individu pada saat ini sangat menyukai bila 

menjalin komunikasi dengan menggunakan media sosial 

atau internet dibandingkan secara langsung Pierce (dalam 

Safitri et al., 2023).  
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Penelitian Bhakti & Safitri (2017) menyatakan 

terdapat beberapa ciri dari generasi Z yaitu, memiliki 

ambisi yang besar untuk sukses, cenderung berpilaku 

praktis dan instan, menyukai kebebasan berpendapat dan 

percaya diri tinggi, kebebasan berkreasi, kebebasan 

berekspresi, dan lainnya. Generasi Z cenderung menyukai 

hal yang lebih detail baik ketika berfikir maupun 

mencermati suatu permasalahan atau fenomena. Sebagai 

makhluk sosial seseorang harus mampu menjalin relasi dan 

hubungan jangka panjang dengan orang lain, memahami 

dirinya, dan mampu mengelolah emosinya baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

Penggunaan teknologi yang cukup tinggi pada 

generasi Z memiliki dampak yang positif maupun negatif, 

yaitu dampak postif pengetahuan yang luas karena 

mudahnya akses informasi, terbuka terhadap 

perkembangan yang ada, memiliki motivasi yang tinggi, 

dan mempunyai keinginan untuk terus berkembang. Untuk 

dampak negatifnya yaitu cenderung individualistis dan 

egosentris, tidak fokus terhadap satu hal, emosi yang 

cenderung labil, dan terlalu bergantung kepada teknologi 

sehingga kesulitan ketika di hadapkan dengan sesuatu yang 

bersifat konvensional (Mahar, 2022). Penelitian yang 

dilakukan oleh Pitoewas, Nurhayati, Putri & Yanzi (2020) 

menyatakan bahwa generasi Z tidak bisa lepas dari gadget 

hal itulah yang membuat individu tidak perduli dengan apa 

yang terjadi pada lingkungan sekitarnya sehingga itu 

memberikan dampak kepada perkembangannya. 

Generasi Z dikenal lebih mandiri jika dibandingkan 

dengan generasi sebelumnya, mereka melakukan berbagai 

hal tanpa menunggu dan meminta persetujuan dari orang 

lain, sehingga hal itu terkadang membuat generasi Z sering 

mengambil langkah yang hanya menguntungkan dirinya 

dan terkadang berdampak pada penurunan empati mereka 

(Fitriyani, 2018), berdasarkan hasil penelitian yang 
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dilakukan Miftakhuddin (2020) Generasi Z hidup di zaman 

komunikasi teknologi yang tinggi, gaya hidup berbasis 

teknologi dan produktif dalam menggunakan media sosial, 

yang membuat generasi ini menjadi generasi yang krisis 

etika, tidak menghargai orang lain, dan tidak 

menghiraukan keadaan sekitar. Generasi Z terlalu sibuk 

dengan dunianya dan tidak memperdulikan lingkungan 

sekitar sehingga kepekaan dalam diri mereka menjadi 

berkurang untuk berempati atau membaca situasi orang 

lain (Pitoewas et al., 2020)  

Empati adalah hal penting bagi sebuah 

perkembangan individu yang berguna untuk melindungi 

seseorang terhindar dari perilaku yang dapat merugikan 

banyak orang, juga memiliki cara menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial,  Davis (1980) menjabarkan 

bahwa empati dilihat dari kognitif yaitu kemampuan 

seseorang untuk menilai perspektif orang lain, 

membedakan emosi orang lain dan menerima pandangan 

tersebut, sedangkan ditinjau dari afektif yaitu kemampuan 

individu untuk mengalami perasaan emosional orang lain, 

adapun faktor empati berdasarkan penelitian sebelumnya 

adalah usia, kematangan emosi, pola asuh, kepribadian, 

jenis kelamin, altruisme, dan keterlibatan pengasuhan 

ayah, selain dari faktor ada dua aspek empati menurut 

Davis yaitu aspek kognitif dan afektif. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi empati menurut 

Taufik (2012) ada pola asuh, kepribadian, usia, derajat 

kematangan, sosialisasi, dan jenis kelamin. Faktor 

eksternal dan internal yang mempengaruhi empati yaitu 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan juga kematangan 

emosi. Faktor eksternal yang mempengaruhi empati berupa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syifa dan Rizkyanti (2022) memperlihatkan 

bahwa terdapat hubungan sangat signifikan antara 

keterlibatan pengasuhan ayah dengan empati pada anak 
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yang memiliki saudara kandung autisme. Brantasari (2021) 

mengemukakan bahwa keterlibatan ayah yang dapat 

melakukan perannya dengan baik maka akan memberikan 

pengaruh yang baik kepada perkembangan sosial anak 

termasuk rasa empati. Generasi Z pada saat ini banyak 

mengalami tindakan yang tidak baik, seperti kurangnya 

rasa berempati kepada sesama manusia dan lingkungan. 

Sejalan dengan pendapat Brantarasi, Ball & Moselle 

(2007) mengemukakan bahwa disfungsi keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan dapat menjadi faktor kenakalan anak, 

sebaliknya ayah yang terlibat dalam pengasuhan dapat 

menurunkan kenakalan anak. 

Purwindarini, Deliana & Hendriyani (2014) 

mendefinisikan bahwa partisipasi ayah dalam pengasuhan 

adalah partisipasi aktif yang meliputi partisipasi fisik, 

afektif dan kognitif dalam proses interaktif antara ayah dan 

anak yang memiliki fungsi endowment (mengakui anak 

sebagai individu/pribadi), protection (perlindungan untuk 

melindungi anak dari kemungkinan bahaya), provinsion 

(memastikan kebutuhan pokok/material anak), formation 

(kegiatan sosial seperti disiplin, pengajaran dan 

pengasuhan) yang mewakili peran ayah sebagai pelaksana 

dan penggerak tumbuh kembang anak. Keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan memiliki dampak positif bagi 

perkembangan anak, sehingga ayah dibutuhkan untuk turut 

hadir dalam keseharian anak Ketidakhadiran seorang ayah 

dalam keluarga dapat memberikan dampak buruk yang 

berpengaruh pada perkembangan anak(Wilson & Prior, 

2011) . Terlibatnya ayah dalam pengasuhan dapat 

mempengaruhi perkembangan emosional, kognitif, dan 

sosial anak secara positif (Antonopoulou, alexopoulos, & 

kassotaki., 2012.).  

Faktor internal yang mempengaruhi empati yaitu 

kematangan emosi. kematangan emosi adalah suatu 

kesadaran di dalam sebuah keinginan, kebutuhan, dalam 
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perasaan seseorang sehingga mampu bereaksi terhadap 

kestabilan emosi, tidak labil dari satu keputusan ke 

keputusan yang lain dan mampu mengendalikan emosi 

yang muncul dengan stabil meskipun sedang dalam 

keadaan yang tidak tepat. Menurut Hurlock (2004) 

kematangan emosi adalah bahwa individu menilai situasi 

secaara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara 

emosional, tidak lagi bereakssi tanpa berpikir sebelumnya 

seperti anak-anak atau orang yang tidak matang. 

Kematangan emosi amat memberikan pengaruh terhadap 

pola tingkah laku pada remaja, karena kematangan emosi 

menyebabkan remaja memiliki perilaku yang tepat dan 

tidak ceroboh dalam mengatasi sebuah keputusan (Astuti 

& Masykur, 2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Natalia & Lestari (2015) Fakta menunjukkan bahwa usia 

remaja akhir yang seharusnya sudah memiliki kematangan 

emosi namun perilaku negatif yang mencerminkan 

ketidakmatangan emosi sebaliknya menunjukkan angka 

tertinggi pada usia ini. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurlitasari & Rohmatun (2017) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan pada kematangan emosi dengan empati 

dengan kuatnya komitmen variabel kematangan emosi 

terhadap empati yang sangat signifikan dan yang tersisa di 

pengaruhi oleh variabel lain.  

Dalam konteks ajaran Islam, perilaku empati banyak 

dianjurkan dalam Islam, baik empati kepada sesama 

muslim, non muslim, maupun kepada hewan dan 

tumbuhan. Al-Qur’an dan Hadits menekan nilai-nilai 

seperti kesetiakawanan, persaudaraan, rasa kesosialan, 

keadilan, tolong menolong, murah hati, suka memberi 

maaf, sabar, baik sangka, berkata benar, pemurah, 

keramahan, bersih hati, berani, kesucian, hemat, menepati 

janji, disiplin, mencintai ilmu dan berpikiran lurus (Yaqin, 

2018). Empati merupakan salah satu sifat terpuji, sehingga 

dalam islam menganjurkan agar seorang muslim memiliki 
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sifat ini. Empati diwujudkan dengan rasa iba atau belas 

kasihan kepada orang lain yang terkena musibah. Anjuran 

untuk berempati ini, juga terdapat pada Al-Qur’an 

sebagaimana firman Allah Swt.: 

                         

          

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 

beberapa kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik (QS. 

an-Nisa’/4: 8).  

Surah An-Nisa diatas menjelaskan bahwa kita 

sebagai sesama manusia harus saling tolong menolong, 

menjaga perkataan, hubungan, dan memiliki empati yang 

tinggi dan berdasarkan tafsir Al-Misbah yaitu “Apabila 

sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim atau 

orang-orang miskin yang tidak memiliki hak atas bagian 

itu, maka berikanlah kepada mereka secukupnya dari 

bagian itu sebagai penghargaan atas mereka agar terhindar 

dari rasa dengki di hati mereka. Dan sebaiknya, pemberian 

itu disertai dengan ucapan yang baik” . Bahkan dalam 

Surat Al-Ma'un, Allah Swt. mengancam orang yang selalu 

melakukan shalat tetapi mengabaikan anak yatim dan 

orang miskin. Dalam surat ini Allah juga menekaknkan 

tidak adanya kesadaran sosial manusia merupakan sebuah 

indikator kepalsuan seorang manusia. 

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

5 orang generasi Z yang terdiri dari dua orang laki- laki 

dan tiga perempuan, mereka menyatakan bahwa mereka 

telah memiliki empati yang baik dan sudah 

merealisasikannya di kehidupan sehari – hari, contohnya 

ketika ada teman yang sakit mereka menjenguk dan ketika 

ada teman yang mendapat musibah mereka melakukan 

penggalangan dana untuk membantu teman tersebut, selain 
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itu mereka mengakui empati mereka direspon dari faktor 

luar dan dalam diri, dimana faktor tersebut adalah 

kematangan emosi dan keterlibatan pengasuhan ayah. 

Mereka menyatakan bahwa pengasuhan ayah berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas empati, tidak hanya 

itu mereka mengaku bahwa kematangan emosi juga 

berpengaruh terhadap empati mereka. 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang dan hasil 

wawancara di atas peneliti mengambil topik Empati, 

terdapat dua faktor yang mempengaruhinya yang berasal 

dari dalam diri individu dan luar diri individu barupa 

keterlibatan pengasuhan ayah dan kematangan emosi. 

Keterbatasan literature menarik peneliti ingin meneliti 

lebih dalam, dengan lebih banyaknya waktu generasi Z 

dalam menggunakan gadget maka empati sangat di 

butuhkan karena berdasarkan penelitian – penelitian 

sebelumnya generasi Z memiliki empati yang tergolong 

rendah. Salah satu yang mempengaruhi adalah kematangan 

emosi, dimana seseorang yang memiliki kematangan 

emosi yang cukup maka dia bisa mengendalikan emosinya 

dengan lebih stabil, empati juga dipengaruhi oleh 

keterlibatan pengasuhan ayah bagaimana seorang ayah 

mengasuh dan meluangkan waktu untuk anaknya, hal itu 

akan mempengaruhi empati apalagi sekarang generasi Z 

sangat banyak meluangkan waktu pada sosial media 

dibandingkan dengan kehidupan nyata. Peneliti ingin 

mengambil judul “ Hubungan antara Keterlibatan 

Pengasuhan Ayah dan Kematangan Emosi dengan Empati 

pada Remaja Generasi Z”. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan pengasuhan ayah dan 

kematangan emosi dengan Empati pada Generasi Z ? 
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2. Apakah ada hubungan pengasuhan ayah dengan 

empati pada Generasi Z ? 

3. Apakah ada hubungan kematangan emosi dengan 

empati pada Generasi Z? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

keterlibatan pengasuhan ayah dan kematangan emosi 

dengan empati pada generasi Z. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

keterlibatan pengasuhan ayah dengan empati pada 

generasi Z. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

kematangan emosi dengan empati pada generasi Z.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan semoga penelitian yang 

dilakukan ini bisa menambah pengetahuan tentang 

bagaimana hubungan antara pola asuh otoriter orang 

tua dan kematangan emosi dengan empati pada remaja, 

dan juga di harapkan untuk sarana dalam kemajuan 

ilmu psikologi secara teoritis di bangku perkuliahan 

khususnya di bidang psikologi perkembangan. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis penelitian yang dilakukan ini 

diharapkan bisa menjadi sebuah sarana yang bisa 

bermanfaat dalam ilmu pengetahuan penulis 

tentang hubungan antara pola asuh otoriter dan 

kematangan emosi dengan empati pada generasi Z. 

b. Untuk peneliti yang akan datang penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

kemajuan dan sumber teori mengenai pola asuh 
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otoriter dan kematangan emosi untuk yang 

memiliki minat ingin melanjutkan penelitian ini. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu. 

1. Hasil penelitian Nurlitasari & Rohmatun (2017)  

Penelitian dengan judul hubungan antara 

kematangan emosi dengan rasa empati pada mahasiswi 

pendaki gunung di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, penelitian ini dilakukan dengan subjek 

sebanyak 53 orang mahasiwi pencinta alam. Pada 

penelitian ini diperlihatkan ada hubungan yang baik 

dan signifikan diaantara kematangan emosi dengan 

rasa empati pada mahasiswi pendaki gunung di 

universitas islam sultan agung semarang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada subjek dimana 

penelitian ini mengambil mahasiswa pendaki gunung 

dan penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek 

remaja generasi Z. Terdapat perbedaan lain dimana 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan skala 

linkert sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian product moment. 

 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Brantasari (2021)  

Penelitian dengan judul Peran Pengasuhan 

Ayah Terhadap Perilaku Empati Anak Usia Dini, 

penelitian ini mengungkapkan Pada penelitian ini 

menggunakan beberapa instrument dalam 

pengukurannya yaitu: Peran ayah (X), inventory of 

father involvement (IFI) dan empati anak usia dini (Y). 

Pada tabel anova terdapat F hitung 6.075> dari 0.05. 

Pada uji normalitas didapati bahwa Asymp sign (2-

tailed) menyatakan standard residual sebesar 0.102 

dalam penyebaran tes adalah normal.  
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Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada subjek dimana penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan generasi Z sedangkan 

penelitian ini menggunakan seorang Ayah dan tempat 

penelitian. Terdapat perbedaan lain yaitu penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. 

3. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hamid, Dewa & 

Al-Kanani (2021) 

Penelitian dengan judul Kerentanan terhadap 

Empati dan Hubungannya dengan kematangan emosi 

di kalangan mahasiswa (sebuah studi terapan pada 

mahasiswa perguruan tinggi Pendidikan, Universitas 

Diyala, Irak 2020M). Pendekatan deskriptif diadopsi 

dalam penelitian ini untuk mengetahui kekuatan dan 

arah hubungan antara variabel (kerentanan terhadap 

empati dan kematangan emosi) dan hubungannya 

dengan kepercayaan diri. Populasi penelitian ini terdiri 

dari mahasiswa Universitas Diyala untuk belajar (pagi 

dan sore) dan untuk kedua jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan) untuk tahun ajaran (2019-2020). Jumlah 

mahasiswa Universitas Diyala mencapai (17642) 

dengan (7741) laki-laki dan (9901) perempuan, dimana 

persentase laki-laki adalah (43,87%) dari total 

masyarakat, sedangkan persentase perempuan 

merupakan (6,13%) dari masyarakat secara 

keseluruhan. Hasil hipotesis pertama: Hipotesis 

menyatakan: "Mahasiswa memiliki kemampuan yang 

signifikan secara statistik untuk berempati". 

Hasil Hipotesis Kedua: Hipotesis menyatakan 

sebagai berikut: “Tidak ada perbedaan yang signifikan 

secara statistik dalam kerentanan empati di kalangan 

mahasiswa menurut variabel jenis kelamin (pria - 
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wanita). Hipotesis Ketiga: Dikatakan: "Mahasiswa 

dicirikan oleh kematangan emosi." Hasil Hipotesis 

Keempat: Ini menyatakan: “Tidak ada hubungan yang 

signifikan secara statistik antara variabel kerentanan 

empati dan kematangan emosi di kalangan mahasiswa. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada metode analisis data dimana 

penelitian ini menggunakan metode stratifikasi acak 

sebaran merata sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan metode analisis regresi 

berganda. 

 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2021)  

Penelitian dengan judul hubungan antara 

kematangan emosi dengan empati pada mahasiswa 

perempuan yang merantau. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 

kematangan emosi dengan empati pada mahasiswa 

perempuan yang merantau. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada teknik analisis data 

dimana penelitian ini menggunakan analisis product 

moment sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. 

 

5. Hasil penelitian yang dilakukan Oleh Syifa & 

Rizkyanti (2022)  

Penelitian dengan judul Pengaruh Keterlibatan 

Ayah (Father Involvement) Terhadap Empati Pada 

Remaja Yang Memiliki Saudara Kandung Autisme 

(Siblings With Autism). Subyek penelitian ini adalah 

remaja yang memiliki saudara kandung autis. Sampel 

sebanyak 88 individu diambil dengan menggunakan 

teknik snowball sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala keterlibatan pengasuhan ayah 
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sebanyak 35 aitem dan skala empati sebanyak 20 

aitem. Teknik analisis regresi sederhana digunakan 

dalam analisis data menggunakan software SPSS . 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan 

positif antara keterlibatan ayah dengan empati pada 

remaja yang memiliki saudara kandung penyandang 

autisme. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada teknik pengumpulan data 

dimana penelitian ini menggunakan teknik snowball 

sampling sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik simplel random sampling.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Empati 

1. Definisi Empati 

Davis & Thomposon (1998) mendefinisikan empati 

sebagai bentuk respon emosional terhadap kondisi emosional 

yang dialami oleh orang lain, dalam memberikan respon 

tersebut barangkali emosi keduanya tidak langsung bertemu 

tetapi kepada berbagi emosi yang senada. Empai menurut 

Davis merupakan reaksi individu terhadap situasi yang terlihat 

pada orang lain. Davis (1996) dalam pandangannya bahwa 

empati bersifat multidimensional.  

 Feshbach (1997) beranggapan bahwa empati sebagai 

dasar dari komunikasi sosial yang dapat terjadi di dalam 

konteks sosial yang berlainan. Empati bisa dipahami sebagai 

interaksi antara dua orang individu dengan pengalaman dan 

sharing terhadap perasaan orang lain. Pada pendapat lain 

fesbach mengemukakan bahwa empati adalah konsep yang 

sukar untuk dipahami, dan didefinisikan, bahkan lebih sulit 

untuk diukur. 

Empati menurut Hoffman (1998) sebagai perasaan yang 

mendekati pada kondisi orang lain daripada kondisi diri 

sendiri, dia juga menambakan bahwa feeling seseorang bisa 

sama dengan orang lain tetapi tidak selalu sama. Dua tahun 

kemudian Hoffman (2000) mendefinisikan empati adalah 

keterlibatan proses psikologis yang membuat seseorang yang 

memiliki perasaan yang lebih kongruen dengan situasi orang 

lain daripada situasi diri sendiri. Pada artikel lainnya, Hoffman 

(2001)menyatakan empati mengacu dari dua aspek kognitif dan 

afektif. 

2. Aspek – aspek Empati 

Menurut Davis (1983) ada dua aspek dalam empati, yaitu : 

a. Aspek kognitif 
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1) Pengambilan perpektif (perspective taking) adalah 

suatu kecendrungan individu dalam mengambil sudut 

pandang psikologis orang lain secara langsung, ada dua 

penekanan aspek kognitif yaitu, penekanan pada 

kemampuan yang tidak berorientasi pada kepentingan 

sendiri melainkan kepentingan orang lain. Penekanan 

kedua berhubungan dalam pengambilan perpektif yang 

menghubungkan reaksi emosional dan perilaku 

menolong pada orang dewasa yaitu memahami apa 

yang dipikirkan oleh orang lain. 

2) Imajinasi (fantasy) adalah kemampuan individu dalam 

mengubah dirinya secara imajinatif dalam perasaan 

maupun tindakan dari karakter film  

b. Aspek afektif 

1) Perhatian empatik (empathic concern) adalah rasa 

kepedulian individu terhadap orang lain yang berada di 

lingkungan sekitarnya. 

2) Distress pribadi (personal distresss) menekankan pada 

suatu kecemasan dan kegelisahan yang berorientasi 

pada diri sendiri dalam menghadapi masalah 

interpersonal yang tidak mengenakan, semisal ada 

perasaan yang membuat seseorang menjadi gelisah 

ketika terjadi keretakan dalam hubungan persahabatan. 

 

3. Faktor – faktor Empati  

Menurut Taufik (2012) dalam bukunya menjelaskan terdapat 6 

faktor yang mempengaruhi empati seseorang yaitu :  

a.  Pola asuh  

Di lingkungan keluarga perkembangan empati lebih banyak 

terjadi dengan memberikan kepuasan kebutuhan emosional 

pada anak dan tidak terlalu egois dengan mementingkan 

diri sendiri, mendorong anak untuk mengekpresikan 

emosinya, dan memberi kesempatan kepada anak untuk 

berinteaksi dengan orang lain. 
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b. Kepribadian  

Tingkat empati seseorang bisa dipengaruhi oleh 

kepribadian seseorang. Seseorang yang mempunyai 

kepribadian yang tenang dan selalu berintrospeksi diri 

sudah dipastikan akan memiliki kepekaan sosial yang 

tinggi untuk orang lain. 

c. Usia  

Empati seorang individu akan semakin meningkat ketika 

bertambah usianya, disebabkan oleh kemampuan dalam 

memahami perspektif orang lain. Ketika usia bertambah 

maka pengalaman seseorang akan ikut bertambah. 

Pengalaman itulah yang membuat individu menumbuhkan 

empatinya terhadap orang lain. 

d. Derajat kematangan  

Derajat kematangan banyak mempengaruhi empati 

sesorang. Dimana besarnya kemampuan seorang individu 

dalam memahami dan memandang suatu hal secara 

proposional akan sangat berpengaruh terhadap empati. 

e. Sosialisasi  

Sosialisai di lingkungan individu akan sangat berpengaruh 

terhadap tingkat empatinya. Dengan melakukan sosialisasi 

dengan sadar atu tidak individu akan mengetahui apa yang 

sedag dirasakan oleh orang lain. 

f. Jenis Kelamin 

Empati antara laki – laki dan perempuan jelas berbeda 

karena akurasi empati perempuan lebih baik daripada laki-

laki. Oleh karena itu jenis kelamin sangatlah berpengaruh 

terhadap empati. 

 

4. Empati dalam kajian Islam 

Dalam kaitannya dengan ajaran Islam, empati sangat 

dianjurkan dalam Islam, seperti halnya empati terhadap sesama 

muslim, orang lain, hewan, dan tumbuhan. Al-Quran dan 

Hadits menekankan nilai-nilai seperti solidaritas, persaudaraan, 

perasaan sosial, keadilan, gotong royong, kemurahan hati, 
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pengampunan, kesabaran, kebaikan, kejujuran, kedermawanan, 

kebaikan, kemurnian, keberanian, kesucian, kemakmuran, 

pemenuhan, disiplin, cinta kasih. pengetahuan dan berpikir 

jernih (Yaqin, 2018). Semua nilai-nilai yang telah disebutkan 

tidak lain adalah cerminan dari sikap empati. Didalam suatu 

hadits Rasulullah SAW empati dtubjukkan secara cantik 

sebagaimana berikut : 

 الْمُؤْمِهُ لِلْمُؤْمِهِ كَالْبنُْياَنِ يشَُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا

Mukmin satu dengan mukmin yang lain itu bagaikan 

sebuah bangunan. Sebagian menguatkan bagian yang lain 

(HR. Muslim, No. 6750).  

Empati merupakan salah satu sifat terpuji. Islam 

menganjurkan agar seorang muslim memiliki sifat ini. Empati 

diwujudkan dengan rasa iba atau belas kasihan kepada orang 

lain yang terkena musibah. Anjuran untuk berempati ini, juga 

terdapat pada Al-Qur’an sebagaimana firman Allah Swt.: 

                         

          

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa 

kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka 

berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik (QS. an-Nisa’/4: 8).  

Berdasarkan tafsir Al-misbah yaitu “Apabila sewaktu 

pembagian itu hadir kerabat, anak yatim atau orang-orang 

miskin yang tidak memiliki hak atas bagian itu, maka 

berikanlah kepada mereka secukupnya dari bagian itu sebagai 

penghargaan atas mereka agar terhindar dari rasa dengki di hati 

mereka. Dan, sebaiknya, pemberian itu disertai dengan ucapan 

yang baik”. Bahkan dalam Surat Al-Ma'un, Allah Swt. 

mengancam orang yang selalu melakukan shalat tetapi 

mengabaikan anak yatim dan orang miskin. Dalam surat ini 

Allah juga menekaknkan tidak adanya kesadaran sosial 
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manusia merupakan sebuah indikator kepalsuan seorang 

manusia (Ansori, 2015). 

 

B. Keterlibatan Pengasuhan Ayah 

1. Definisi Keterlibatan Pengasuhan Ayah  

Lamb, Pleck, Charnov & Levine (1985) 

mendefinisikan keterlibatan ayah atau father involvement 

berarti sejauh apa ayah turut serta, saling bertukar pikiran 

dengan anak dan bertanggung jawab pada kebutuhan dan 

kesejahteraan anak. Wijayanti & Fauziah (2020) menjelaskan 

keterlibatan ayah diartikan sebagai sikap yang diberikan oleh 

ayah kepada anak yang diasuhnya dalam hal bermain, disiplin, 

komunikasi, dukungan emosional, dukungan ekonomi, 

kedekatan, dan intensitas waktu yang dihabiskan secara secara 

bersama-sama 

 Purwindarini, Deliana & Hendriyani (2014) 

mengemukakan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

adalah suatu partisipasi aktif yang melibatkan fisik, afektif, dan 

kognitif dalam proses interaksi antara ayah dengan anak yang 

memiliki fungsi endowment (mengakui anak sebagai 

individu/pribadi), protection (proteksi atau melindungi anak 

dari bahaya-bahaya potensial dan berkontribusi pada 

pengambilan keputusan yang memberi pengaruh pada 

kesejahteraan anak), provinsion (memastikan kebutuhan 

pokok/material anak), formation (aktivitas bersosialisasi seperti 

pendisiplinan, pengajaran, dan perhatian) hal ini 

merepresentasikan peran ayah sebagai pelaksana dan 

pendorong bagi perkembangan anak. 

 

2. Aspek – Aspek Keterlibatan Pengasuhan Ayah 

Menurut Lamb, Pleck, Charnov & Levine (1985) ada tiga 

aspek dalam keterlibatan pengasuhan ayah yaitu : 

a. Paternal engagement. Engagement/interaction adalah 

pengasuhan secara langsung, interaksi satu lawan satu 

dengan anak, memiliki waktu untuk mengobrol dan 
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bermain. Interaksi ini merupakan kegiatan seperti memberi 

makan, memakaikan baju, mengobrol, bermain, dan 

mengerkajan PR (pekerjaan rumah). 

b. Paternal Accessibility. Accessibility adalah suatu 

keterlibatan yang sedikit. Orang tua ada bersama anak 

tetapi tidak berinterakasi secara langsung dengan anak. 

c. Paternal Responsibility. Responsibility adalah bentuk 

keterlibatan ayah yang mencangkup tanggung jawab dalam 

hal perencanaan, pengambilan keputusan dan pengaturan. 

 

C. Kematangan Emosi 

1. Definisi Kematangan Emosi 

Hurlock (2004) kematangan emosi adalah bahwa 

individu menilai situasi secaara kritis terlebih dahulu sebelum 

bereaksi secara emosional, tidak lagi bereakssi tanpa berpikir 

sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang tidak matang. 

Hurlock (2010) mengemukakan bahwa kematangan 

emosi merupakan kondisi atau reaksi perasaan yang stabil 

terhadap suatu permasalahan, sehingga dalam mengambil 

keputusan atau bertingkah laku didasari oleh pertimbangan 

serta tidak mudah berubah-ubah suasana hatinya. Paramitasari 

& Alfian (2012) mendefinisikan kematangan emosi berarti 

kemampuan seseorang dalam melakukan strategi manajemen 

ekspresi emosi yang baik sehingga dapat menemukan solusi 

yang positif dalam menghadapi suatu permasalahan yang ada. 

Pada pendapat lain Romlah (1967) menyatakan kematangan 

emosi adalah kemampuan remaja dalam mengekspresikan 

emosi secara tepat dan wajar dengan pengendalian diri, 

memiliki kemandirian, memiliki konsekuensi diri, serta 

memiliki penerimaan diri yang tinggi. 

Sementara itu Komarudin (2016) berpendapat 

kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk 

menguasai emosinya, sehingga dapat memberikan reaksi 

emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi ke 

emosi yang lain dan tidak meledakkan emosinya dihadapan 
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remaja lain, melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih 

tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang 

lebih dapat diterima serta mampu menilai situasi secara kritis 

sebelum bereaksi secara emosional. 

 

2. Aspek – Aspek Kematangan Emosi 

Aspek-aspek kematangan emosi menurut Hurlock (2004) 

yaitu : 

a. Kontrol emosi 

Individu tidak meledakan emosinya dihadapan orang lain 

dan mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untuk 

mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang dapat 

diterima. Individu yang emosinya matang mampu 

mengontrol ekspresi emosi yang tidak dapat diterima secara 

social atau membebaskan diri dari energy fisik dan mental 

yang tertahan dengan cara yang dapat diterima secara 

sosial. 

b. Pemahaman diri 

Memiliki reaksi emosional yang lebih stabil, tidak berubah-

ubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati yang 

lain. Individu mampu memahami emosi diri sendiri 

memahami hal yang sedang dirasakan, dan mengetahui 

penyebab dari emosi yang dihadapi individu tersebut. 

c. Penggunaa fungsi kritis mental 

Individu mampu menilai secara kritis terlebih dahulu 

sebelum bereaksi secara emosional, kemudian memutuskan 

cara bereaksi terhadap situasi tersebut, dan individu juga 

tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelum nya seperti anak-

anak atau individu yang tidak matang. 
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D. Hubungan antara Keterlibatan Pengasuhan Ayah dan 

Kematangan Emosi dengan Empati pada Generasi Z 

 

Generasi Z hidup di zaman komunikasi teknologi tinggi, 

gaya hidup berbasis teknologi dan produktif dalam 

menggunakan media sosial, namun mereka menjadi generasi 

yang cenderung krisis etika, tidak menghargai orang lain dan 

tidak menghiraukan keadaan sekitar (Miftakhuddin, 2020). 

Selaras dengan penelitian Pitoewas et al., (2020) 

ketergantungan generasi Z pada teknologi tentunya sangat 

dikhawatirkan terutama jika generasi Z ini memiliki 

ketergatugan pada gadget yang membuat mereka lebih intens 

berinteraksi dengan gadgetnya dibandingkan dengan orang 

lain. Sehingga kemampuan dalam berempati akan berkurang 

karena terlalu sering berkomunikasi lewat sosial media.  

Menurut Goleman, (2003) Empati dibangun 

berdasarkan kesadaran diri. Semakin terbuka seseorang kepada 

emosi diri sendiri, semakin terampil pula dalam membaca 

perasaan. Empati adalah memahami hati, pikiran, dan jiwa 

orang lain termasuk motif, latar belakang, dan perasaan 

mereka. Semakin besar empati pada orang lain, semakin besar 

pula bisa menghargai dan menghormati mereka. 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak di Indonesia 

saat ini masih tergolong rendah (Asy & Ariyanto, 2019). 

Sejalan dengan pendapat Wilson & Prior (2011) di dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa perkembangan anak 

dipengaruhi oleh kuantitas waktu bersama anak dan kualitas 

ketika ayah terlibat dalam dalam perawatan (pengasuhan) anak, 

sehingga keterlibatan akan lebih bermakna. Dimana lebih 

banyak waktu seorang ayah untuk anaknya akan sangat 

berpengaruh pada kestabilan emosi pada anak dan begitu juga 

sebaliknya. 

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2021) 

menyatakan kematangan emosi merupakan keadaan stabilitas 

psikologis yang disebut psikoanalis dengan istilah stabilitas 
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emosi, dimana ditemukan bahwa orang yang mengendalikan 

emosinya adalah orang yang memiliki kesehatan mental atau 

tidak dan orang yang emosional yang matang dan ekspresi 

emosional sesuai dengan apa yang cocok. Sejalan dengan 

hamid, Widasuri & Laksmiwati (2018) juga berpendapat 

bahwa kematangan emosi individu mampu membuat individu 

lebih mudah mengontrol munculnya konflik, dan mampu 

mengendalikan munculnya konflik. Emosi yang matang pada 

diri individu dapat mengontrol perilaku dan emosinya sehingga 

dapat memiliki hal yang baik untuk dirinya dan menolak hal 

yang tidak baik bagi dirinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamadani (2021) 

menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara 

kematangan emosi dengan empati pada warga kelurahan X. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Brantasari 

(2021) yang mengungkapkan peran keterlibatan ayah dalam 

pengsuhan memiliki hubungan yang sangat signifikan. Dan 

dari beberapa uji data yang dilakukan pada penelitiannya dapat 

dinyatakan bahwa peran keterlibatan ayah berpengaruh besar 

terhadap perilaku empati pada anak. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Syifa & Riskyanti (2022) menjelaskan hasil dari 

penelitiannya bahwa ada hubungan signifikan positif antar 

keterlibatan pengasuhan ayah dengan empati pada anak remaja 

yang memiliki saudara kandung penyandang autisme.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Generasi Z adalah generasi yang lahir pada masa 

kemajuan teknologi yang tinggi, generasi ini sering disebut 

dengan digital natives dimana mereka merupakan generasi dari 

lahir sudah mengenal elektronik, termasuk penggunaan internet 

yang semakin lama semakin meningkat dengan segala 

akibatnya (Pitoewas et al., 2020). 

Empati adalah hal penting bagi sebuah pertumbuhan 

seseorang yang bermanfaat untuk melindungi seseorang 

menjauh dari perbuatan yang dapat merugikan banyak orang, 
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juga memiliki cara menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial, ( Davis, 1980) 

 Lamb & Lewis (2010) mendefinisikan keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan diartikan sebagai sebuah partisipasi dari 

seorang ayah secara positif di dalam keseharian anak seperti 

berkomunikasi secara langsung, memberikan kenyamanan pada 

anak, mengawasi aktivitas anak, dan memenuhi kebutuhan 

anak. 

Romlah (1967) mendefinisikan kematangan emosi adalah 

kemampuan individu dalam mengungkapkan emosi secara 

stabil, mandiri, serta sudah menerima diri. Pengendalian diri 

adalah kemampuan seseorang dalam menjaga dorongan emosi, 

dan paham akan emosi dalam diri untuk ditujukan pada hal-hal 

yang baik. 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Hubungan antara 

Keterlibatan Pengasuhan Ayah dan Kemaatangan Emosi 

dengan Emati 
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F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini ialah,  

1. Ada hubungan keterlibatan pengasuhan ayah dan 

kematangan emosi dengan empati pada generasi Z.  

2. Ada hubungan keterlibatan pengasuhan ayah dengan 

empati pada generasi Z. 

3. Ada hubungan kematangan emosi dengan empati pada 

generasi Z. 
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